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BAB V  
PEMBAHASAN 
 
Dengan mengacu kepada beragam data yang sudah disajikan pada BAB IV, yang 
kemudian dikaitkan dengan permasalahan penelitian yang juga sudah dirumuskan pada 
BAB I, berikut ini akan dipaparkan pokok-pokok temuan yang  menyangkut bagaimana 
proses komunikasi masyarakat  Dayak Ngaju dalam upacara perkawinan, bagaimana dan 
apa makna simbol-simbol komunikasi yang digunakan masyarakat Dayak Ngaju dalam 
upacara perkawinan, bagaimana terjadinya perubahan simbol-simbol pada upacara 
perkawinan  masyarakat Dayak Ngaju serta bagaimana persepsi masyarakat Dayak Ngaju 
dan non-Dayak terhadap perubahan-perubahan  yang terjadi dalam upacara perkawinan 
Dayak Ngaju. Pokok-pokok temuan ini selanjutnya akan dibahas secara menyeluruh 
dalam satu kesatuan yang kait-mengait satu dengan yang lain.   
 
A. Pokok-pokok Temuan 
1. Proses komunikasi masyarakat Dayak Ngaju dalam upacara perkawinan dilakukan 
dengan penyampaian pesan-pesan budaya sesuai dengan  karakteristik masyarakat 
secara  umum  yang sebagian besar adalah masyarakat Dayak Ngaju. Penyampaian 
pesan-pesan budaya dilakukan dengan bahasa, dan simbol-simbol. Bahasa dan  
simbol-simbol yang digunakan seluruhnya berakar pada budaya Dayak dan berupa 
kata-kata lisan serta berbagai simbol non-verbal dalam bentuk benda dan peristiwa.  
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2. Simbol–simbol komunikasi dalam upacara perkawinan masyarakat Dayak Ngaju 
digunakan sebagai media komunikasi antara manusia dengan alam, manusia dengan 
manusia dan antara manusia dengan Yang Maha Kuasa secara verbal maupun non-
verbal. Upacara adat perkawinan dalam masyarakat Dayak Ngaju banyak 
menggunakan simbol-simbol yang dimaknai sebagai sebuah tradisi dan religi. 
3. Terjadinya perubahan simbol-simbol dalam upacara perkawinan masyarakat  Dayak 
Ngaju dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang mempengaruhi antara lain yaitu :  1) 
Arus migrasi di mana masuknya ajaran-ajaran baru seperti agama islam, kristen yang 
dibawa oleh pendatang dari luar, banyaknya warga Dayak Ngaju yang keluar dan 
menetap di daerah lain dan sebaliknya, langkanya barang-barang adat yang digunakan 
dalam upacara perkawinan. 2) arus modernisasi di mana kerjasama antara pemerintah   
maupun tokoh- tokoh masyarakat  yang memberi ide-ide baru kepada masyarakat 
tentang perkawinan mempengaruhi pola pikir masyarakat dari tradisional ke arah 
modern, 3) arus globalisasi di mana media cetak maupun elektronik mempunyai 
peran sebagai pembawa informasi kepada masyarakat baik mengenai pendidikan, 
pergaulan, dan sebagainya cukup berpengaruh terhadap perubahan budaya dalam 
upacara perkawinan Dayak Ngaju. 
4. Persepsi masyarakat Dayak Ngaju dan non-Dayak tentang perubahan yang terjadi 
pada upacara pernikahan  masyarakat Dayak Ngaju ini dapat dikatakan positif dan 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pemahaman dan pengertian mereka 
mengenai situasi saat ini yaitu kondisi di mana masyarakat cenderung melakukan hal 
yang praktis dan nilai ekonomis  karena barang-barang tradisional sebagai syarat 
perkawinan memang sudah langka dan sulit didapatkan.  
 B. Pembahasan  
Dalam pembahasan terhadap pokok-pokok temuan penelitian ini tidak dilakukan 
secara terpisah atau berdiri sendiri-sendiri akan tetapi dalam keberkaitan antara pokok 
temuan yang satu dengan lainnya. 
Dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori 
interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead yang memandang manusia sebagai 
binatang yang menggunakan simbol, manusia bukan hanya mahluk berakal budi bukan 
pula sebagai mahluk sosial atau mahluk ekonomi tetapi juga sebagai mahluk bersimbol. 
Di sini manusia berinteraksi dengan cara yang berbeda, konkretnya manusia merespon 
tidak hanya tindakan orang lain, melainkan juga makna, motif dan maksud tindakan 
tersebut. Deddy Mulyana mengatakan (2006 : 83) bahwa :  
Dalam interaksi mereka, manusia menafsirkan tindakan verbal dan non-verbal, 
tindakan verbal merupakan ujaran, ucapan dan kata – kata yang lazim dimengerti, 
sedang tindakan non-verbal merujuk kepada suatu perilaku manusia yang 
bermakna selain dari mekanisme linguistik.   
 
Seperti diketahui dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat tidak 
berkomunikasi dengan orang lain. Di samping manusia adalah mahluk sosial juga karena 
komunikasi menyediakan banyak kegunaan seperti pendapat Astrid S. Susanto (1980 : 
59) bahwa :  
Manusia menggunakan komunikasi sebagai radar untuk mengetahui apa yang 
baru dan mencari petunjuk serta pembenaran terhadap sikap dan perilakunya 
terutama dalam hubungan dengan lingkungannya. Melalui komunikasi manusia 
menyatakan identitas dan pengertiannya terhadap lingkungan. Manusia 
menggunakan komunikasi sebagai alat pengolahan masalah, untuk mengambil 
keputusan dan untuk mempengaruhi orang lain  
 
Di satu sisi cara orang berkomunikasi akan mendukung budayanya dan di sisi lain 
cara orang berkomunikasi juga menunjukkan budaya yang telah ada dan ditaati oleh suatu 
komunitas di mana komunikasi itu berlangsung. Dengan demikian budaya dan 
komunikasi saling berinteraksi dan membentuk suatu dinamika sosial. Dengan 
komunikasi manusia mempertahankan hidupnya dalam suatu sistem sosial yang dinamis 
di mana perubahan sosial senantiasa terjadi. Di sini diperlukan adanya sosialisasi budaya. 
Oepen Manfred (1988:6) mengatakan bahwa :  
Dalam strategi perubahan sosial, penekanan diberikan kepada pentingnya 
sosialisasi budaya dan aspek aktif dari budaya yang didefinisikan sebagai 
pemahaman bersama yang dikomunikasikan melalui lambang-lambang serta 
dimanifestasikan dalam nilai-nilai, norma dan lembaga-lembaga fungsional yang 
memberikan identitas pribadi sebagai anggota kelompok masyarakat dalam 
wilayah geografis yang terbatas.  
 
Sebagai proses, komunikasi budaya melalui upacara adat perkawinan Dayak 
Ngaju berlangsung sesuai model Stimulus – Respon di mana komunikasi dipandang 
sebagai aksi – reaksi. Teori S – R dari Charles Osgood yang mengasumsikan bahwa 
komunikasi merupakan suatu proses aksi – reaksi di mana kata-kata verbal (lisan dan 
tulisan), isyarat – isyarat non – verbal, gambar dan tindakan tertentu akan merangsang 
orang untuk memberikan respon dengan cara tertentu. Proses ini bersifat timbal balik dan 
mempunyai banyak efek. Setiap efek menurut Deddy Mulyana, (2007 : 144) dapat 
mengubah tindakan komunikasi berikutnya. Model ini mengandung kelemahan karena 
berasumsi implisit bahwa perilaku (respon) manusia dapat diramalkan. Sedang 
kenyataannya perilku manusia tidak selalu disebabkan oleh kekuatan atau stimulus dari 
luar melainkan juga didasarkan pada kehendak, keinginan atau kemauan bebasnya. Di 
samping itu respon terhadap stimulus terentu juga dipengaruhi oleh pengalaman yang 
telah ada sebelumnya dan membimbing pembentukan kerangka konseptual mrngenai 
stimulus tersebut. Goldberg dan Larson (1985: 66) mengatakan bahwa: 
Pengalaman meskipun penting dalam proses belajar, tidak selalu begitu saja 
cukup. Biasanya proses belajar dapat mencapai puncaknya bila pengalaman 
tersebut disertai dengan kerangka konseptual – suatu cara melihat bermacam hal 
dengan pemberian istilah-istilah yang diterapkan untuk membantu mengenali 
dan menyusunnya. 
 
  Dalam model Stimulus - Respon, proses komunikasi berjalan secara primer yaitu 
proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 
lambang atau simbol sebagai media atau saluran. Arus pesan bersifat dua arah dan 
potensi feedback cukup tinggi, secara langsung atau seketika. Pada komunikasi budaya 
melalui upacara perkawinan perkawinan Dayak Ngaju, model komunikasi primer 
menjadi pilihan karena medianya berupa simbol-simbol baik verbal maupun non-verbal 
yang terikat pada pada tatacara tertentu dan memungkinkan terjadi komunikasi dua arah 
secara efektif. Sesuai dengan media atau saluran yang digunakan, komunikasi budaya ini 
termasuk jenis komunikasi interpersonal yaitu “proses pengiriman dan penerimaan pesan-
pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang dengan beberapa efek dan 
umpan balik seketika” (Devito dalam Onong U. Effendy, 2000:60). Dalam beberapa hal, 
saluran interpersonal dipandang memiliki efektivitas lebih tinggi dibanding saluran 
massa. Saluran interpersonal lebih efektif dalam mempengaruhi keputusan seseorang 
menjadi sasaran komunikasi. Saverin dan Tankard (1979:201) mengatakan bahwa 
“personal contact appear to have been both more frequent and more effective than the 
mass media in influencing decision”. Efektivitas saluran interpersonal dalam 
mempengaruhi keputusan berkaitan dengan pengaruh personal para peserta komunikasi 
pada suatu kelompok atau komunitas karena memberi peluang bagi pemeliharaan 
kesepakatan mengenai suatu pendapat atau tindakan dalam kelompok tersebut. Saverin 
dan Tankard lebih lanjut mengatakan bahwa “interpersonal channel in primary group is 
effective in maintaining a high degree of homogenity of opinions and actions within a 
group”. Efektivitas saluran interpersonal juga akan lebih nyata apabila terdapat 
kesempatan yang lebih besar untuk saling bertukar gagasan. Di sini baik seorang 
komunikator maupun komunikan dapat saling melengkapi atau mengklarifikasi pesan 
sehingga kemungkinan penerimaan menjadi lebih besar. Pendapat Saverin dan Tankard 
muncul ketika perkembangan media komunikasi massa belum sehebat sekarang tetapi  
masih tetap relevan untuk proses komunikasi budaya yang menjadi objek penelitian ini. 
Proses komunikasi interpersonal dalam komunikasi budaya melalui upacara 
perkawinan Dayak Ngaju lebih berbentuk komunikasi kelompok di mana komunikator 
menyampaikan pesan secara langsung pada sejumlah orang ditempat yang sama dan 
saling berhadapan. Menurut Onong U. Effendy (2000:76) “komunikasi kelompok kecil 
(micro group communication) merupakan komunikasi yang ditujukan kepada kognisi 
komunikan dan prosesnya berlangsung secara dialogis”. Menurut Goldberg dan Larson 
(1985:9) kelompok kecil memungkinkan interaksi antar peserta komunikasi yang lebih 
efektif. Salah satu contoh adalah upacara pelaksanaan perkawinan haluang hapelek 
terdapat kerjasama dan dialog secara tatap muka antara kedua keluarga yang 
menunjukkan terjadinya interaksi dan mereka yang terlibat dalam komunikasi ini 
berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian.  
Umpan balik dari kelompok kecil terjadi secara verbal, komunikan dapat menaggapi 
uraian komunikator, bisa bertanya, dapat menyanggah bila tidak setuju dan lain 
sebagainya. Oleh karena komunikasi terjadi secara langsung dan dialogis maka dalam 
proses komunikasi budaya tersebut terdapat satu atau dua komunikator yang 
melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan perannya untuk menyampaikan informasi 
pada kedua belah keluarga sebagai komunikan serta menyediakan peluang interaksi 
sehingga tujuan komunikasi yaitu diterimanya pesan-pesan budaya oleh komunikan dapat 
tercapai.  
Ditinjau dari faktor komunikatornya dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju 
komunikator bertindak sebagai penyampai pesan utama adalah yang disebut dengan 
luang. Jumlah dari luang bisa dua atau lebih dan dari jumlah tersebut seluruhnya memang 
harus sudah mempunyai kredibilitas dan menguasai materi yang akan disampaikan. 
Menurut Onong U. Effendy (2000:61) “kredibilitas dapat dilihat dari keahlian dan dapat 
tidaknya komunikator dipercaya, sedangkan daya tarik mengacu pada senang tidaknya 
komunikan pada penampilan dan gaya komunikasi penyampai pesan”. Potensi 
penerimaan pesan-pesan oleh khalayak sasaran akan lebih besar jika komunikator 
memiliki kredibilitas dan daya tarik di mata komunikan terutama berkenaan dengan 
caranya memformulasikan pesan sesuai dengan isi dan maksudnya. Dalam komunikasi 
masyarakat Dayak Ngaju dalam upacara perkawinan faktor kredibilitas komunikator 
menunjukkan adanya penguasaan materi dalam penyampaian pesan-pesan komunikasi. 
Menurut Cliffort Geertz (dalam Kleden. 1998:12) bahwa “kebudayaan atau sistem 
budaya adalah sistem makna dan sistem nilai yang dikomunikasikan melalui sistem 
simbolik”. Mengacu pada pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa simbol-simbol 
melalui upacara perkawinan Dayak Ngaju pada intinya adalah proses transmisi sistem 
makna dan sistem nilai pada kedua keluarga dan khususnya kepada kedua pengantin. 
Sistem makna dan sistem nilai yang berakar pada budaya Dayak Ngaju di mana simbol 
menduduki peran dominan. Pada upacara perkawinan Dayak Ngaju  ada bentuk tindakan 
simbolik yang dilakukan secara terpisah serta mengandung makna yang terpisah pula. 
Sebagai contoh adalah 1) ritual mamalas (mengoleskan darah binatang ke dahi kedua 
pengantin) mengandung makna religi berupa permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
agar  disucikan dan dibersihkan sehingga bisa menjadi manusia baru, 2) adalah 
penggunaan gong sebagai alat pemberitahuan dan informasi berkomunikasi pada 
masyarakat yang digunakan dengan cara di pukul, penggunaan gong mengandung makna 
tradisi yang dilakukan antara manusia dengan manusia tentang cara memberitahukan 
suatu kejadian tertentu, cara pemukulan  gong berbeda-beda sesuai dengan kondisi 
upacara  seperti apa yang terjadi  misalnya pada acara perkawinan dan upacara kematian.  
Deddy Mulyana (2002:380) dalam tulisannya mengenai komunikasi non-verbal 
menjelaskan bahwa artefak atau benda apa saja yang dihasilkan melalui kecerdasan 
manusia dapat merupakan pesan-pesan bersifat non-verbal sejauh dapat diberi makna. 
Sebagai contoh adalah penggunaan gong sebagai alat pemberitahuan dan informasi 
berkomunikasi pada masyarakat yang digunakan dengan cara di pukul, cara 
pemberitahuan tentang suatu kejadian tertentu berbeda-beda cara pemukulannya seperti 
pada acara perkawinan maupun upacara kematian. Dalam upacara perkawinan Dayak 
Ngaju yang berisi tindakan simbolik dengan nilai dan norma yang ditampilkan dalam 
bentuk simbol benda-benda. Hal ini sesuai dengan isi pesan yang disampaikan yaitu 
tentang bentuk ungkapan perasaan  serta nilai-nilai budaya Dayak Ngaju dengan maksud 
agar kedua pengantin memahami dan menerapkannya dalam kehidupan mereka nantinya. 
Pada komunikasi budaya dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju bahasa dalam 
arti alat pengklarifikasian pemikiran dan alat komunikasi. Menurut Samover et. Al 
(1998:120) mencakup serangkaian simbol yang dipahami oleh sekelompok besar orang. 
Di sini bahasa yang digunakan untuk memformulasikan pesan-pesan budaya meliputi 
simbol-simbol verbal berupa kata - kata lisan serta simbol-simbol non-verbal termasuk 
benda-benda sebagai alat komunikasi seperti yang di uraikan di atas. Penggunaan bahasa 
yang demikian relevan dengan tujuan komunikasi yaitu mensosialisasikan penggunaan 
bahasa Dayak. Bahasa dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju ini digunakan dalam 
ketiga fungsinya secara bersama yaitu  fungsi informatif untuk menyampaikan pesan-
pesan agar diketahui khalayak sebagai sasaran, fungsi imperatif untuk mengajak khalayak 
menerima pesan-pesan budaya, memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta fungsi ekspresif untuk mengungkapkan perasaan tertentu. Di antara ketiga 
fungsi tersebut penekanan diberikan terhadap dua fungsi kedua yaitu imperatif dan 
ekspresif. Di sini terdapat hubungan yang erat antara bahasa sebagai alat dan sebagai 
wujud budaya. Onong U. Effendy (2006:11) mengatakan :  
Bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas karena 
bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain 
yang berupa ide, informasi atau opini ; baik mengenai hal yang kongkret maupun 
yang abstrak ; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat 
sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 
  
Seiring dengan perkembangan zaman kemajuan dunia bagaikan kuda balap yang 
berderap kencang. Apa saja yang tidak dapat mengubah dirinya dengan cekatan dan apa 
saja yang tidak bisa maju bersama dunia akan disisihkan oleh seleksi alami. Alo Liliweri 
(2003:216) mengatakan bahwa :  
Bicara mengenai perubahan tidak lepas dari masyarakat karena setiap pola 
kehidupannya dapat diidentifikasi dan diukur sepanjang waktu, perkembangan 
simbol-simbol baru yang memberikan makna dalam agama, seni, literatur dan 
musik merupakan contoh dari perubahan kebudayaan.  
 
Faktor-faktor yang menjadi pendorong bagi individu dalam suatu masyarakat 
untuk memulai dan mengembangkan perubahan baru adalah 1) kesadaran individu akan 
kekurangan dalam kebudayaan, 2) mutu dan keahlian dalam suatu kebudayaan, 3) sistem 
perangsang bagi aktivitas mencipta dalam masyarakat.  
Masyarakat sekarang hidup dalam proses industrialisasi yang telah menjadi 
kekuatan penting yang selain memperkenalkan suatu pola organisasi produksi yang baru, 
juga memaksa penyesuaian-penyesuaian nilai dan norma dalam masyarakat. Khusus 
dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju ada tiga unsur kebudayaan yang mempengaruhi 
perubahan simbol-simbol budaya dalam perkawinan yaitu : pertama unsur modernisasi 
yang seolah tak terelakkan dengan pembangunan bangsa dan masyarakat yang 
dititikberatkan pada cara berfikir baru yang memungkinkan orang-orang menciptakan 
dan membuat masyarakat modern, industri modern, dan pemerintahan modern. Proses 
modernisasi dilakukan dan dibawa oleh agen-agen perubah seperti pemerintah daerah, 
tokoh-tokoh masyarakat maupun masyarakat sendiri yang membawa ide-ide baru kepada 
masyarakat. Onong U. Effendy (2006:97) mengatakan bahwa :   
konsep modernisasi dapat menunjukkan jalan ke arah terintegrasinya semua   
kelompok dalam  masyarakat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan 
memberikan petunjuk nilai-nilai mana yang harus dipertahankan, mana yang 
harus dikembangkan, mana yang harus diubah.  
 
Kedua globalisasi adalah unsur selanjutnya yang berhubungan erat dengan proses 
perubahan yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju yang tidak lepas dari 
unsur teknologi baru. Proses globalisasi telah melahirkan diferensiasi yang meluas, yang 
tampak dari proses pembentukan gaya hidup dan identitas, gaya hidup yang terbentuk 
sejalan dengan munculnya budaya kota, telah mengubah orientasi masyarakat dari 
kelompok yang berorientasi pada tata nilai yang umum ke tata nilai yang khusus dan 
dengan batas-batas simbolik baru. Masyarakat Dayak Ngaju mengkonsumsi teknologi 
seperti televisi, majalah, koran, dan lain sebagainya yang khusus sebagai media informasi 
tentang perkawinan.   Menurut Alvin Toffer (dalam Widjaja 2000 : 75) revolusi 
teknologi, revolusi pengetahuan, revolusi informasi yang akan membawakan “masyarakat 
pasca industri” atau “masyarakat industri” atau “masyarakat informasi”, era informasi, 
abad informasi” dan lain-lain. Ketiga adalah arus migrasi atau penyebaran manusia dari 
satu tempat ke tempat lain yang otomatis juga menyebarkan suatu proses penyesuaian 
atau adaptasi fisik dan sosial budaya. Dalam proses migrasi inilah terjadi proses 
akulturasi atau pertemuan dari unsur-unsur kebudayaan yang berbeda, diikuti dengan 
percampuran unsur-unsur tersebut.  Koentjaraningrat (2006:248) mengatakan bahwa : 
Akulturasi adalah konsep mengenai proses sosial yang timbul bila suatu  
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur 
kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian itu.  
 
Terjadinya perubahan budaya dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju juga 
dibarengi dengan akulturasi / pembauran masyarakat antarbudaya yang cukup membawa 
perubahan yang cukup signifikan. 
 Pada saat ini masyarakat Dayak Ngaju dalam upacara perkawinan yang dulu 
masih menggunakan sistem tradisional kini telah banyak mengalami perubahan 
sehubungan dengan masuknya ajaran-ajaran baru, ide-ide baru serta pengaruh-pengaruh 
dari luar dan tersentuh oleh apa yang oleh Alfian disebut “mental switch” atau 
transformasi budaya (dalam Achmad dan Ecip, 1985: 75-90).  
Transformasi budaya secara khusus berpengaruh pada perubahan simbol-simbol 
komunikasi dalam upacara perkawinan masyarakat Dayak Ngaju, terlihat dari perubahan  
cara mereka mensosialisasikan perkawinan kepada masyarakat, bantuan jasa dan alat 
berupa gong sekarang ini sudah digantikan dengan yang lebih modern  yaitu undangan, 
syarat-syarat perkawinan seperti pakaian, gong, batu kaja, saput, dan lain-lain sekarang 
sudah diganti dengan uang, tempat pesta yang dulu hanya dilakukan dirumah saja 
sekarang sudah berpindah ke gedung permanen. Kejadian masyarakat yang positif adalah 
perubahan kebudayaan yang menjelma ke dalam perubahan serta pembaruan dalam adat 
istiadat yang kuno. (Koentjaraningrat, 2002 : 235).  
Persepsi masyarakat Dayak maupun non-Dayak terhadap perubahan yang terjadi 
dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju cenderung positif.  Tujuan  utama dari 
perkawinan masyarakat Dayak Ngaju adalah sebagai ikatan antara seorang laki-laki dan 
perempuan  yang sepakat untuk membangun kehidupan bersama yang mempunyai dasar 
dan pengukuhan yang luhur dan kudus. Oleh karena itu mereka berpendapat  lebih baik 
jika perkawinan antara pria dan wanita tetap harus ada surat perjanjian perkawinan secara 
tertulis sebagai bukti bahwa keduanya telah mengikat janji.   
Warga Dayak berpendapat  wajar apabila  simbol-simbol dalam upacara 
perkawinan Dayak Ngaju mengalami perubahan hal ini sesuai dengan perkembangan 
jaman. Di samping alat-alat sebagai simbol-simbol komunikasi yang berubah karena 
kebutuhan barang yang sudah langka  juga nilai ekonomis yang relatif mudah dijangkau 
harganya. Penerimaan mereka terhadap perubahan simbol-simbol dalam upacara 
perkawinan Dayak Ngaju ini bersifat taken-for-granted atau menerimanya sebagai suatu 
kemestian atau wajar. 
Persepsi warga non-Dayak terhadap perubahan yang terjadi dalam upacara 
perkawinan Dayak Ngaju pada umumnya tidak bersifat menolak, mereka berempati 
dalam pengertian perubahan  sebagai suatu solusi dalam memenuhi tuntutan zaman akan 
tetapi tidak berarti mengurangi makna dan nilai-nilai budaya yang terkandung di 




Pada bab terakhir penelitian ini akan disimpulkan seputar upacara perkawinan dan 
perubahan yang terjadi di dalam upacara perkawinan masyarakat Dayak Ngaju yang 
disertai dengan implikasi serta saran yang mungkin dapat diberikan. Dengan demikian 
bab ini terdiri dari simpulan, implikasi dan saran.  
 
A. Simpulan 
Proses komunikasi masyarakat Dayak Ngaju dalam upacara perkawinan masih 
berlangsung sampai dengan saat ini. Dalam perkembangannya terjadi perubahan 
khususnya dalam simbol-simbol non-verbal sebagai akibat dari perkembangan jaman dan 
interaksi antar masyarakat maupun kelompok dan secara keseluruhan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju bisa diterima oleh 
masyarakat baik itu masyarakat Dayak maupun masyarakat non-Dayak.  
Proses komunikasi dalam upacara perkawianan Dayak Ngaju bersifat pimer yaitu 
proses pernyataan pikiran dan perasaan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan 
dengan menggunakan lambang atau simbol-simbol sebagai media dan kemudian respon 
yang terjadi bersifat langsung dan seketika. Hal ini relevan dengan  saluran yang 
digunakan yaitu saluran interpersonal. Karena sasarannya adalah kedua keluarga 
pengantin yang jumlahnya tidak terlalu banyak maka bentuk komunikasi kelompok kecil 
yang diterapkan dalam proses komunikasi tersebut sangat tepat dengan intensitas yang 
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baik karena komunikator dalam proses ini berperan sebagai perantara antara kedua pihak 
keluarga sehingga memungkinkan terjadinya komunkasi dua arah antara pihak laki-laki 
dan perempuan.  
Dalam setiap aktivitas perkawinan Dayak Ngaju,  pesan-pesan  berbentuk simbol-
simbol verbal maupun non-verbal yang dikomunikasikan oleh luang sebagai komunikator 
telah sesuai dengan isi dan maksudnya yaitu bentuk ungkapan  perasaan pihak laki-laki 
kepada perempuan. Pesan-pesan disampaikan dengan simbol verbal yaitu bahasa Dayak 
yang relevan dengan bahasa sehari-hari masyarakat Dayak Ngaju. Simbol non-verbal 
disampaikan menggunakan benda-benda, tempat maupun peristiwa. Secara keseluruhan 
simbol-simbol tersebut mempunyai makna sebagai pengatur hidup dalam masyarakat, 
sebagai upaya untuk mengantisipasi tindakan pergaulan bebas antara pria dan wanita 
yang dapat melanggar nilai-nilai agama (religi) dan tradisi masyarakat Dayak Ngaju. 
 Seiring dengan arus perkembangan teknologi modernisasi dan globalisasi pada 
saat ini secara berurutan prosesi upacara perkawinan Dayak Ngaju dari awal sampai akhir 
tidak mengalami perubahan melainkan tetap dari dahulu sampai sekarang, yang 
mengalami pergeseran dan perubahan adalah simbol-simbol komunikasi yang digunakan 
dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju. Perubahan simbol-simbol sebagai media 
komunikasi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju adalah digantinya barang-barang 
atau alat-alat dari tradisional ke alat-alat yang lebih modern (misal : dahulu mas kawin 
adalah guci  sekarang bisa diganti dengan sesuatu yang lebih praktis didapatkan dengan 
mudah seperti uang. Perubahan ini dikarenakan  masyarakat cenderung memilih sesuatu 
yang lebih efektif, efesien dan praktis. Sisi ekonomi, masuknya ajaran-ajaran baru, warga 
Dayak sendiri yang keluar dan menetap di daerah lain maupun media seperti cetak dan 
elektronik cukup berpengaruh dalam proses perubahan budaya perkawinan Dayak Ngaju. 
Dalam perkembangannya simbol-simbol komunikasi tersebut memang mengalami 
perubahan akan tetapi tidak mengubah nilai dan makna di dalamnya. 
Persepsi warga  Dayak Ngaju terhadap perubahan simbol-simbol yang terjadi 
pada upacara perkawinan adalah bersifat taken for granted, yaitu penerimaan terhadap 
perubahan itu tanpa mempersoalkannya lagi. Dengan kata lain, perubahan budaya itu 
dipersepsi sebagai solusi pengganti kebudayaan lama yang masih tradisional ke arah 
modern tanpa menghilangkan makna-makna yang terkandung di dalamnya hal ini 
disebabkan adanya ketaatan yang tinggi terhadap adat-istiadatnya. Peran dari unsur 
agama masyarakat cukup berpengaruh dalam perubahan budaya perkawinan masyarakat 
Dayak Ngaju. Persepsi masyarakat non-Dayak terhadap perubahan  budaya yang terjadi 
dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju, mereka menerima perubahan-perubahan yang 
terjadi dengan syarat disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. Faktor yang 
menyebabkan mereka mau menerima perubahan tersebut adalah karena kebanyakan dari 
mereka adalah pendatang yang memang harus menyesuaikan diri dengan budaya dan adat 




Proses komunikasi dalam upacara perkawinan masyarakat Dayak Ngaju banyak 
berisi pesan-pesan yang ditranformasikan melalu bahasa dan simbol-simbol yang berisi 
nilai-nilai tradisi dan religi dalam budaya Dayak Ngaju dan memiliki implikasi cukup 
besar kepada kedua pengantin maupun kepada kedua keluarga di mana melalui bahasa 
dan simbol-simbol tersebut masing-masing keluarga pengantin mendapatkan informasi, 
pengetahuan maupun pemahaman mengenai nilai-nilai budaya Dayak dalam upacara 
perkawinan. Dampak lain dari proses upacara perkawinan yang berakar pada budaya 
Dayak Ngaju tersebut juga berpengaruh terhadap sikap, opini dan perilaku khususnya 
bagi pihak perempuan. Perhatian yang dilandasi saling mengahargai anatara kedua 
keluarga pengantin selanjutnya mempengaruhi sikap dan respon nyata dalam tindakan. 
Kesamaan bahasa yang digunakan oleh komunikator maupun komunikan dalam proses 
komunikasi ini berpengaruh terhadap penerimaan dan pemahaman isi serta maksud pesan 
sehingga komunikasi berjalan efektif. 
Upacara perkawinan Dayak Ngaju komunikasinya berbentuk interpersonal diu 
mana pesan mengalir dua arah atau sirkular dan pesan disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media tertentu dengan umpan balik. Bentuk komunikasi ini 
berdampak positif karena pesan dapat menjangkau semua yang hadir dan karena arus 
pesan yang besifat dua arah yang menyebabkan umpan balik cenderung langsung atau 
seketika. Komunikasi interpersonal dalam bentuk triadic cmmunication terjadi secara  
efektif dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju karena komunikator memusatkan 
perhatiannya kepada seorang komunikan sehingga ia dapat menguasai frame of  reference 
komunikan sepenuhnya. 
 Lambang-lambang non-verbal  atau simbol-simbol dalam komunikasi Dayak 
Nagju sudah disertai dengan penjelasan secara memadai mengenai maknanya oleh 
komunikator sehingga pemahaman oleh kedua keluarga khususnya pihak perempuan 
memiliki dasar dan pengetahuan yang baik terhadap pengambilan keputusan dalam 
menjawab maksud dan tujuan dari pihak laki-laki.  
Peran dari arus modernisasi, globalisasi maupun migrasi mempunyai dampak 
yang cukup signifikan. Dampak-dampak dari unsur-unsur kebudayaan ini berpengaruh 
pada bentuk pola pikir, gaya hidup, dan terjadinya pembauran sosial budaya masyarakat 
yang memungkinkan mereka untuk berpikir dan menciptakan hal-hal baru dari sesuatu 
yang tradisional ke arah modern. Selain itu Pada gilirannya melahirkan bentuk-bentuk 
budaya baru yang sifatnya merubah dari alat-alat lama dganti dengan alat-alat yang 
modern selain lebih gampang didapatkan perubahan simbol-simbol baru ini bukan berarti 
juga bahwa makna dan nilai-nilai dari simbol-simbol tersebut juga hilang akan tetapi 
sebaliknya makna-makna dan nilai-nilai tersebut tetap dari dahulu sampai sekarang hanya 
bentuk dari benda-benda tersebut saja yang berganti.. 
     Persepsi masyarakat Dayak maupun non-Dayak yang cenderung positif  
terhadap perubahan-perubahan simbol-simbol yang terjadi dalam upacara perkawinan 
Dayak Ngaju berpengaruh pada peluang berkembangnya budaya itu sendiri dalam arti 
semakin berkembangnya zaman maka suatu kebudayaan pun akan ikut berkembang  hal 
ini terlihat pada perubahan simbol-simbol sebagai alat komunikasi dalam upacara 
perkawinan Dayak Ngaju semakin sulit dicari maka sebagai gantinya pun disesuaikan 
dengan  alat-alat yang lebih modern. 
 
C. Saran  
Penelitian ini hanya mengkaji proses komunikasi dalam perkawinan masyarakat 
Dayak Ngaju, makna simbol-simbol yang digunakan serta melihat perubahan yang terjadi 
dalam perkawinan masyarakat Dayak Ngaju baik prosesinya, simbol-simbolnya serta 
makna-makna simbol. Perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam upacara 
perkawinan masyarakat Dayak Ngaju mendapatkan sambutan yang cukup baik dari 
masyarakat baik itu orang Dayak Ngaju sendiri maupun masyarakat Non-Dayak yang 
tinggal di wilayah penelitian.  
Perkembangan atau perubahan yang terjadi dalam upacara pernikahan Dayak 
Ngaju bisa dikaitkan dengan proses perubahan budaya yang diartikan sebagai suatu 
budaya baru yang dibawa oleh berbagai faktor seperti media teknologi, perpindahan 
penduduk, perkembangan zaman dan lain sebagainya yang bersifat merubah dalam 
perkembangannya.  
Sehubungan dengan itu penelitian ini menyarankan agar dalam pelaksanaannya 
upacara pernikahan Dayak Ngaju haruslah tetap dilaksanakan dan dalam proses 
komunikasi yang interaktif wajib.  
Dalam pelaksanaan perkawinan simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun 
non-verbal yang digunakan dalam upacara perkawinan bisa saja berubah akan tetapi 
makna serta nilai yang ada harus tetap dipertahnkan.  
Kepada tokoh adat, tokoh masyarakat serta orang tua agar lebih mampu  
mensosialisasikan adat masyarakat Dayak Ngaju kepada generasi selanjutnya serta 
menyebarluaskan nilai-nilai adat sehingga norma-norma adat tetap dijalankan dan 
dikembangkan dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju.  
Masyarakat Dayak harus benar-benar memahami perubahan sebagai sesuatu yang 
positif  bagi perkembangan budaya Dayak itu sendiri tentunya. Bagi masyarakat non-
dayak sebagai pendatang diharapkan juga mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
budaya lokal khususnya dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju. 
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DESKRIPSI 
Setelah mendapat penjelasan mengenai maksud kedatangan peneliti untuk 
mengumpulkan berbagai informasi mengenai upacara perkawinan masyarakat Dayak 
Ngaju, informan yang adalah seorang suku Dayak sering dipercaya sebagai sesepuh adat 
Dayak Ngaju asli dan tidak keberatan untuk memberikan penjelasan yang dimaksud. 
Informan menjelaskan bahwa dalam perkawinan masyarakat Dayak Ngaju haruslah 
pararel dan apabila dilanggar maka akan ada tuntutan adat atau hukuman / sanksi berupa 
pembayaran “tambalik jela” (pembalik lidah) yang artinya apabila melanggar haruslah 
mengggelar upacara makan ditempat makanan babi dan sebagainya untuk pembayaran 
tanah dan leluhur. 
Pelaksanaan upacara perkawinan Dayak Ngaju ada beberapa macam seperti 
perkawinan “hatamput” ( kawin lari ), perkawinan “manyakey” ( kawin menaiki) dan 
lain-lain. Informan menjelaskan bahwa perkawinan yang syah dan diakui oleh 
masyarakat Dayak Ngaju adalah perkawinan adat / normatif ( “kawin hisek” ). 
Informan sebagai sepuh adat memiliki kemampuan sebagai pemimpin upacara 
maupun sebagai seorang perantara (utusan) bagi pihak laki-laki dan perempuan pada 
setiap upacara perkawinan Dayak Ngaju. Beliau menjelaskan bahwa sebelum upacara 
perkawinan dilaksanakan ada beberapa tahap yang mesti dilakukan oleh kedua belah 
pihak mempelai. Tahap pertama adalah tahap “ hakumbang auh”  ( lamaran awal ) di 
mana pihak laki-laki mengutus seorang luang  = tetean tupay ( perantara ) sebagai wakil 
dari keluarganya untuk menyampaikan maksud dan tujuannya, dengan membawa barang 
– barang tertentu atau uang sebagai simbol lamaran. Kemudian pada tahap kedua apabila 
lamaran telah diterima oleh pihak wanita maka pihak laki-laki akan datang kembali untuk 
melaksanakan “maja pisek” ( pertunangan ) yang kemudian pada tahap inilah kedua 
keluarga akan menentukan kapan pelaksanaan upacara perkawinan dilakukan.  
Informan menjelaskan bahwa pada tahap pelaksanaan perkawinan maka kedua 
keluarga akan menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan syarat-syarat dari 
upacara perkawinan. Syarat-syarat perkawinan masyarakat Dayak Ngaju tersebut yang 
biasanya selalu ada seperti misalkan gong, tanah, beras dan lain-lain. Setiap barang atau 
simbol yang ada mempunyai makna yang berbeda-beda, misalkan  alat seperti gong 
adalah simbol kekuatan dan alat pemberitahuan yang bermakna sebagai pedoman menuju 
kehidupan sejahtera baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat, 
lebih lanjut informan menjelaskan simbol seperti tanah adalah simbol ketulusan dari 
pihak laki-laki kepada pihak perempuan,  dan satu lagi syarat yang tidak pernah tertinggal 
dalam setiap upacara adat masyarakat Dayak adalah  beras dimana syarat ini merupakan 
simbol media komunikasi yang sangat efektif antara manusia dengan “Ranying Hatalla” 
(sang penguasa semesta) selain sebagai makanan pokok dan penunjang hidup. Informan 
menjelaskan bahwa beras ditaburkan ke udara dan ke atas kepala manusia yang 
maksudnya agar yang maha kuasa ikut menghadiri acara yang sedang dilaksanakan.  
Menjawab pertanyaan bagaimana dengan perubahan yang terjadi dalam upacara 
perkawinan terutama  perubahan dalam simbol-simbol perkawinan sekarang di mana 
hampir semua syarat perkawinan dapat diganti dengan uang, informan menjawab bahwa 
idealnya memang proses upacara tetap harus sesuai dengan adat dan istiadat yang berlaku 
akan tetapi menyangkut keterbatasan syarat-syarat perkawinan pada saat ini memang sulit 
untuk didapatkan maka diganti dengan uang akan tetapi dengan perubahan tersebut 
diharapkan tidak mengurangi makna serta proses pelaksanaan perkawinan adat 
masyarakat Dayak Ngaju. 
 
REFLEKSI 
Tata cara penyelenggaraan upacara perkawinan adat Dayak Ngaju dari dahulu 
hingga sekarang cenderung tetap ( monoton ) karena harus mengikuti ketentuan adat 
secara turun – temurun. Dari seluruh upacara kegiatan tersebut yang telah mengalami 
pergeseran adalah perubahan simbol-simbol atau alat-alat yang digunakan yang sudah 
banyak diganti dengan uang.  
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Pendidikan                   :  S.1 
Pekerjaan                     :  PNS 
Peran dalam upacara    : Saksi 
Tanggal wawancara     : 28 Juni 2007 
Tempat wawancara      : Rumah Informan 




Terlebih dahulu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan melakukan wawancara 
yaitu untuk menggali data dalam rangka penyusunan tesis. Setelah maksud dan tujuan 
peneliti dipahami, maka informan bersedia membantu dan menyediakan informasi atau 
data yang peneliti perlukan. 
Informan menjelaskan bahwa upacara perkawinan masyarakat Dayak Ngaju 
merupakan perkawinan yang harus dilandasi dengan perjanjian yang mengikat kedua 
belah pihak. Ikatan tersebut berupa surat perjanjian yang dinamakan “ mamanggul” atau 
surat perjanjian kawin antara kedua belah pihak yang isinya berisi syarat-syarat yang 
harus dipenuhi dan sebagai bukti keseriusan pihak laki-laki maupun pihak wanita. 
Informan sering menjadi saksi dalam upacara perkawinan. Menurutnya upacara 
perkawinan masyarakat Dayak Ngaju pastinya menggunakan bahasa Dayak sebagai 
bahasa utama. Disamping bahasa dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju juga 
digunakan simbol nonverbal berupa benda-benda dan peristiwa untuk memberitahukan 
kepada masyarakat tentang nilai - nilai budaya upacara perkawinan. Informan 
menjelaskan bahwa dalam penyampaiannya pesan-pesan budaya sudah dirancang 
sedemikian rupa untuk mengkomunikasikan maksud komunikator dengan mengikuti adat 
/ tata cara yang rutin. Simbol-simbol non-verbal juga disertai dengan penjelasan 
mengenai maknanya sehingga para tamu atau keluarga yang hadir dapat mengetahui lebih 
jauh tentang acara perkawinan yang sedang berlangsung. 
 
REFLEKSI 
· Dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju ada bentuk perjanjian yang 
mengikat hubungan antara laki-laki dan perempuan yang dinamakan dengan 
surat perjanjian “mamanggul” yaitu perjanjian sebagai bukti kesungguhan 
atau keseriusan antara laki-laki dan perempuan.  
· Penyampaian pesan-pesan budaya dalam simbol-simbol non-verbal dalam 
upacara perkawinan Dayak Ngaju dilengkapi dengan penjelasan mengenai 
maknanya dan diketahui efektifitasnya. 
· Pesan yang disampaikan dalam setiap upacara perkawinan cenderung sama 






Nomor                         : 03 
Nama                          : Rusina Rusan 
Alamat                         : Komplek Jl. Tingang 
Umur                           : 50 tahun 
Jenis kelamin               : Perempuan 
Pendidikan                   : S.1 
Pekerjaan                     : PNS 
Peran dalam upacara    : Masyarakat Dayak asli 
Tanggal wawancara     : 2 agustus 2007 
Tempat wawancara       : Rumah informan  




Informan adalah masyarakat dayak asli yang berdomisili disekitar kelurahan 
Palangka. Setelah mendapat kejelasan mengenai maksud peneliti, beliau tidak keberatan 
untuk memberikan data-data yang dimaksud. 
Informan menjelaskan sebagai suku dayak asli menjelaskan bahwa perubahan yang 
terjadi dalam upacara Perkawinan Dayak Ngaju sekarang sudah sewajarnya, perubahan 
seperti minuman tuak yang diganti air putih atau bir adalah hanya sebagai penambah atau 
mencukupi syarat dari perkawinan itu sendiri, lebih lanjut Informasi menjelaskan  




 Perubahan yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju memang sudah 
sewajarnya simbol-simbol/syarat-syarat dari perkawinan 
 itu sendiri sekarang hanya merupakan pelengkap saja,  dalam perkawinan Dayak Ngaju 
itu sendiri harus tetap ada surat kontrak kawin yang berfungsi sebagai pengikat yang 
















   
Nomor : 04 
Nama : Abia Saleh 
Alamat : Komplek,. Jln. Tinggang 
Umur : 51 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan : S.1 
Pekerjaan : P N S 
Peran dalam upacara : Warga Dayak 
Tanggal wawancara : 3 Agustus 2007 
Tempat wawancara : Rumah Informan 




 Informasi adalah PNS yang bekerja di BAPPEDA Propinsi Kalimantan Tengah  
tinggal di wilayah Kelurahan Palangka, beliau asli orang Dayak. Setelah penelitian 
menyapaikan maksud  tujuan maka beliau bersedia untuk memberikan keterangan  
informasi yang dimaksud. 
 Mengenai perubahan yang terjadi menurut iformasi sebagai suku Dayak asli 
semaunya bisa disesauikan asal ada kesepaakatan antara  kedua keluarga yang 
bersangkutan, mengenai biaya pernikahan memang bagi suku Dayak semuanya adalah 
tanggungjawab dari keluaraga laki-laki akan tetapi dengan kesepakatan maka biaya bisa 
ditanggung bersama.Lebih lanjut informan menjelaskan, dikarenakan  sekarang 
pernikahan lebih banyak dilakukan digedung daripada dirumah maka mungkin menurut 
informasi akan berdampak sedikit mengurangi keakraban kedua keluarga.Hal ini juga 
perlu dipertimbangkan karena sebagian masyarakat Dayak adalah berasal dari desa-desa 
atau wilayah tertentu yang jauh dari hiruk pikuk perkotaan, sehingga mereka merasa 
malu  memilih untuk tidak datang digedung. 
 Informasi menggarisbawahi bahwa, adat sebenarnya perlu karena sudah disesuaikan 
dengan keadaan dan harus menerima, dan pemenuhan simbol-simbol yang ada tersebut 
hanya merupakan syarat. 
 
REFLEKSI 
· Perubahan yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju tertuma pada 
simbol-simbol atau pun mengenai masalah biaya dan  syarat-syarat yang ada bisa 
disesauikan asalkan ada kesepakatan antara kedua keluarga. 
· Penyesuauian yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju tersebut 
hanya merupakan syarat yang memang harus dipenuhi. 
  
 





   
Nomor : 05 
Nama : L.N. Ompusunggu. 
Alamat : Jl.Rajawali ,Palangkaraya 
Umur : 52 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pendidikan : SMU 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Peran dalam upacara : Warga non- Dayak 
Tanggal wawancara : Kamis 9 Agustus 2007 
Tempat wawancara : Rumah Informan 
Waktu wawancara : 16.00-16.30 
 
DESKRIPSI 
 Informan pendatang yang adalah suku Batak dan tinggal dan menetap di 
Kalimantan Tengah masih di kelurahan Palangka. Setelah peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan untuk mendapat data-data tentang persepsi beliau tentang perubahan 
yang terjadi dalam upacara perkawinan Dayak Ngaju. Maka beliau bersedia untuk 
memberikan pendapat atau persepsinya. 
 Informan menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi sebenarnya bisa diterima oleh 
pendatang seperti beliau misalkan seperti adat batak, jika pernikahan terjadi antara dua 
suku yang berbeda, maka sesuai dengan kebudayan masing-masing adat dari masing-
masing budaya tetap harus dilaksanakan karena itu adalah tradisi, akan tetapi beliau lebih 
lanjut meneruskan bahwa kadang-kadang yang menjadi kendala dalam pembauran dua 
suku adalah bahasa yang mana harus disesuaikan dengan kondisi dan keadaan. Layak dua 
keluarga yang berbeda maka jika menikah maka akan terjadi pembauran maka 
diharapkan akan terjadi komunikasi yang saling merespon antara kedua keluarga. 
 
REFLEKSI 
 Sesuai dengan perubahan zaman maka perubahan yang terjadi dalam perkawinan 
Dayak Ngaju juga adalah wajar dan bisa diterima, apabila ada perkawinan campur maka 
diharapkan kebudayaan dan tradisi kedua keluarga yang berbeda tetap dilakukan karena 
merupakan kewajiban tanpa mengurangi proses perkawinan,dan didalamnya ada 











   
Nomor : 06 
Nama : Sudi Sutomo 
Alamat : Komplek Perum Tingang ,Palangkaraya 
Umur : 37 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Pendidikan : SMU 
Pekerjaan : Swasta 
Peran dalam upacara : Warga non- Dayak 
Tanggal wawancara : Jumat 10 Agustus 2007 
Tempat wawancara : Rumah Informan 





 Pada awal wawancara, peneliti menjelaskan dulu pada informasi tentang maksud 
dan tujuan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu untuk mengumpulkan data 
penyusunan karya ilmiah berupa tesis sebagai salah satu syarat dalam menyesuaikan studi 
S-2 pada program pasca sarjana Universitas  Negeri Sebelas Maret Surakarta  setelah 
menerima penjelasan peneliti, informasi bersedia memberikan tanggapan atau 
keterangan-keterangan yang peneliti butuhkan. 
 Pada waktu wawancara  dilaksanakan iinforman sebagai warga asli Jawa dan 
menetap di Palangkaraya telah beberapa kali menyasikan upcara perkawinan secara 
langsung dari dekat.Menurut informan perubahan yang terjadi dalam upacara perkawinan 
tersebut adalah biasa karena itu sesuai dengan kesepakatan apabila dari segi ekonomi 
kurang mencukupi maka tidak perlu dilaksanakan, dan sesepuh atau orang tua tetap harus 




· Perubahan dalam upacara perkawinan adalah wajar, apabila ada dana bisa 
dipenuhi sesuai syarat-syaratnya namun apabila tidak ada dan maka tidak perlu 
dipaksakan. 
· Orang tua atau sesepuh dalam suatu kebudayaan adalah orang yang patut 
dihormati maka apabila perlu suatu tradisi memang tetap harus dilaksanakan 

























































Uang yang disebut “duit pangumbang” yang 
digunakan sebagai bukti tanda keseriusan pihak 
laki-laki kepada pihak  perempuan 
Sumber : Dokumen museum “balanga” Palangkaraya 
 
 
Barang bawaan “paramun pisek” untuk mempelai 














































Pengantin laki-laki bersiap untuk berangkat 
“pengantin haguet” menuju rumah perempuan 
dalam rangka pelaksanaan perkawinan. 
 
 


















































Rombongan disambut dengan acara “lawang 




Setiba dirumah perempuan pengantin laki-laki 
disambut salah satu wakil dari keluarga perempuan 
dengan pembersihan dari segala sial dengan 






























Penyerahan “paramun pisek” dari pihak laki-laki 
kepada  pihak perempuan. 
 
 
Pada malam harinya setelah penyerahan paramun 
pisek kepada pihak perempuan maka ditugaskanlah 
beberapa orang luang yang diwajibkan membawa 
acara serta memberitahukan maksud dan tujuannya 
kepada pihak perempuan. Seorang luang 
















































































Penerimaan paramun pisek oleh pihak keluarga 
perempuan yang ditandai dengan diangkatnya 
barang paramun pisek secara bersama-sama oleh 
kedua orang  tua pengantin. 
 
 
Syarat-syarat yang dipakai dalam upacara 
perkawinan masyarakat Dayak Ngaju, antara lain 
seperti mangkok yang berisi beras, telur, minuman 














































Sumber : Dokumentasi Noviana W. Tahun 2007 
 
 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam upacara 
perkawinan Dayak Ngaju 
 
 
Gong adalah salah satu syarat yang harus ada dalam 
setiap upacara perkawinan Dayak Ngaju yang 


















































































Sumber : Dokumentasi Noviana W. Tahun 2007 
 
 
Seorang mantir yang bertugas membawa acara serta 
syarat-syarat untuk hasaki hapalas (pemberkatan). 
 
 
Kedua pengantin yang duduk digong dan beberapa 



































Pemberkatan, doa dan restu yang dilakukan oleh 
sanak saudara secara bergantian sambil kedua 

















































Ibu dari kedua pengantin mengambil sedikit-sedikit 
makanan yang telah disediakan sebanyak 7 bagian 
yang kemudian akan dicampur menjadi satu. 
 
 
Kedua ibu pengantin memberikan makanan yang 
telah dicampur kepada kedua pengantin yang 

































Setelah semua acara selesai, barulah penanaman 
pohon sawang oleh kedua pengantin sebagai simbol 
kehidupan kedua pengantin kelak. 
